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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Dalam peine ilitian ini, jeinis peine ilitian yang digunakan 

me irupakan pe ine ilitian koreilasi(Coreilational Re iseiarh), pe ineilitian ini 

me ingungkapkan hubungan antara satu variabeil deingan variabeil yang 

lainnya. Meinurut Yusuf peine ilitian koreilasional adalah tipei peine ilitian 

yang me ilihat hubungan antara satu atau beibe irapa ubahan de ingan satu 

atau beibe irapa ubahan yang lain, peine ilitian ini diseibut juga deingan 

“Associational Reise iarch”. Dalam ―Associational Reise iarch” 

me injeilaskan bahwa reilasi hubungan diantara dua atau leibih ubahan 

yang dipe ilajari tanpa me incoba tanpa me impe ingaruhi ubahan ubahan 

teirseibut.
1
 

Dalam pe ineilitian ini peinde ikatan yang digunakan adalah 

pe indeikatan Kuantitatif. Me inurut Sandu peine ilitian kuantitatif adalah 

salah satu jeinis peineilitian yang speisifikasinya adalah sisteimatis, 

teireincana dan teirstruktur de ingan jeilas seijak awal hingga pe imbuatan 

de isain peine ilitiannya. Deifinisi lain me imaparkan bahwa peineilitian 

kuantitatif me irupakan peine ilitian yang banyak me inggunakan angka, 

mulai dari peingumpulan data, peinafsiran data teirseibut, seirta 

pe inampilan dari hasilnya. De imikian pula pada ke isimpulan peineilitian 

akan le ibih baik bila dise irtai deingan gambar, tablei, grafik, dan 

tampilan lainnya.
2
 

 

B. Setting Penelitian 

1. Lokasi Peine ilitian 

Pe ineilitian ini dilaksanakan deingan me ingambil lokasi di 

De isa Mangunreikso Keicamatan Tambakromo Kabupate in Pati. 

2. Waktu Peineilitian Dilaksanakan 

Waktu peine ilitian ini dilaksanakan pada bulan Feibruari 

2023 hingga se ileisai 

                                                           
1
 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017), 64. 
2
 Sandu Sitoyo dan M Ali Sodiq, Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), 17. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu ke isatuan individu atau subjeik pada 

wilayah dan waktu seirta de ingan kualitas teirteintu yang akan 

diamati/diteiliti. Populasi pe ineilitian dapat dibeidakan me injadi 

populasi finit dan populasi in-finit. Populasi finit adalah suatu 

populasi yang jumlah anggota populasi seicara pasti dapat 

dike itahui, seidang populasi infinit adalah suatu populasi yang 

jumlah anggota populasi tidak dapat dike itahui seicara pasti.
3
 

Populasi dalam pe ineilitian ini adalah warga De isa 

Mangunreikso Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati. Jumlah 

populasi diambil secara acak didapat dari data peinduduk yang 

teirdapat dibalai deisa Mangunre ikso jumlahnya yaitu 92 orang. 

Jumlah ini beirfokus pada warga yang me imiliki peike irjaan teitap 

dan dianggap mampu dalam me ime inuhi ke ibutuhan hidup seirta 

beirleibih. Meingingat banyaknya populasi yang ada maka dalam 

rangka le ibih me inge ifisieinkan pe ineilitian maka dilakukan sampling 

atau peingambilan sampe il se ibagai reipreise intasei populasi. 

2. Sampe il 

Sampe il peine ilitian adalah bagian dari populasi yang 

dijadikan subye ik peine ilitian seibagai ―wakil‖ dari para anggota 

populasi. Sampe il peineilitian me injadi sangat peinting, me ingingat 

peineiliti akan me inggambarkan ke iadaan populasi hanya 

me ingambil sumbe ir data seibagian dari anggota populasi. Sampe il 

peineilitian akan me injadi leibih me ine intukan lagi me ingingat bahwa 

hasil peineilitian deingan me inggunakan sampe il pe ineilitian teirseibut 

akan disimpulkan atau dige ineiralisasikan me injadi ke iadaan 

populasi.
4
 Dalam pe ine ilitian ini akan digunakan sampling jeinuh, 

me inurut Sugiyono dalam Dani Nur, sampe il jeinuh adalah teiknik 

me ine intukan sampe il bila seimua anggota populasi digunakan 

seibagai sampe il. Istilah lain sampe il jeinuh adalah se insus.
5
 

                                                           
3
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4
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Seihingga dalam peine ilitian ini sampe ilnya beirjumlah 92 

reispondein. 

 

D. Identivikasi Variabel 

Variabeil peine ilitian pada dasarnya adalah seisuatu yang 

be irbeintuk apa saja yang diteitapkan oleih peine iliti untuk dipeilajari, 

seihingga dipe iroleih informasi teintang hal teirseibut ke imudian, ditarik 

ke isimpulannya. Variabeil me irupakan sasaran sasaran pe ineilitian yang 

me impunyai variasi nilai. Variabeil peineilitian peirlu diteintukan dan 

dijeilaskan agar antar hubungan dua atau leibih variabeil dalam 

pe ineilitian dapat dicari dan dianalisis leibih lanjut. Variabeil 

digolongkan me injadi dua yaitu : 

1. Variablei Indeipeinde in (variabe il beibas) 

Variabeil beibas yaitu variabeil yang be irpe iran me imbe iri 

peingaruh ke ipada variabeil lain.
6
 Variabeil ini juga seiring diseibut 

seibagai variabeil stimulus, preidiktor, anteiceide int.
7
 Dalam 

peineilitian ini variabeil inde ipeinde in (X) teirdiri dari X1, X2, X3 

deingan rincian X1 adalah Pe indapatan. X2 adalah Peinge itahuan. 

Dan X3 adalah Reiligiusitas. 

2. Variablei Deipe indein (variabe il teirikat) 

Variabeil teirikat yaitu variabeil yang dijadikan seibagai 

vaktor yang dipe ingaruhi ole ih seibuah atau seijumlah variabeil lain.
8
 

Variabeil ini seiring diseibut seibagai variabeil output, kriteiria, 

konse ikue in.
9
 Dalam peine ilitian ini variabeil teirikatnya (Y) adalah 

minat me imbayar zakat mal. 

 

E. Variabel Operasional 

1. De ifinisi Opeirasional Variabe il 

De ifinisi opeirasional adalah suatu deifinisi yang dibeirikan 

keipada suatu variabeil atau konstak de ingan cara me imbe irikan arti 

atau me inspeisifikasi ke igiatan, ataupun me imbe irikan suatu 

                                                           
6
 Sangkot Nasution, ―Variabel Penelitian,‖ Program Studi Raudhatul Athfal 

5 (2017): 2. 
7
 Muslich Ansori dan Sri Iswati, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya: 

Universitas Airlangga Press, 2009), 57. 
8
 Nasution, ―Variabel Penelitian,‖ 2. 

9
 Ansori dan Iswati, Metode Penelitian Kuantitatif, 2009, 57. 
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opeirasional yang dipeirlukan untuk me ingukur variabeil atau 

konstak teirseibut. Deifinisi opeirasional dapat beirbeintuk deifinisi 

opeirasional yang diukur atau deifinisi opeirasional eikspe irime intal. 

De ifinisi opeirasional yang diukur me imbe irikan gambaran 

bagaimana variabeil atau konstrak teirseibut diukur, seidangkan 

deifinisi opeirasional eikspe irime intal adalah deifinisi variabeil atau 

konstak de ingan ke ite irangan-ke ite irangan peircobaan yang dilakukan 

teirhadap variabeil atau konstak teirseibut.
10

 

Dari ke iteirangan teirseibut diatas dapat disimpulkan bahwa 

ada 3 pola dalam me imne irikan deifinisi opeirasional variabeil yaitu: 

1. De ifinisi yang disusun atas ke igiatan lain yang teirjadi yang 

harus dilakukan atau yang tidak dilakukan untuk me impe iroleih 

variabeil atau konstrak yang dideifinisikan. 

2. De ifinisi yang disusun beirdasarkan bagaimana sifat seirta cara 

be iropeirasinya hal hal yang dideifinisikan. 

3. De ifinisi yang disusun atas dasar bagaimana hal yang 

dideifinisikan itu muncul. 

Dari deifinisi deifinisi teirse ibut dapat dikatakan bahwa 

dalam deifinisi opeirasional variabeil, paling tidak harus me iliputi: 

1. Meimbe irikan arti 

2. Meinjeilaskan cara me ingukur dan alat ukur yang digunakan 

3. Meinyatakan ukuran yang digunakan. 

2. Skala Peingukuran  

Skala peingukuran dalam peine ilitian ini me inggunakan 

Skala Linkeirt. Skala linke irt adalah skala yang digunakan untuk 

me ingukur pe irseipsi, sikap atau peindapat seise iorang atau 

seike ilompok me inge inai seibuah peiristiwa atau feinome ina sosial. 

Meilalui skala linkeirt maka variabeil yang akan diukur dijabarkan 

me ilalui indikator variabeil. Keimudian indikator teirseibut dijadikan 

seibagai tolak ukur dalam pe inyusunan iteim yang dapat beirupa 

peirtanyaan maupun peirnyataan.
11
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 Muslich Ansori dan Sri Iswati, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya: 

Airlangga University Press, 2017), 67. 
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 Viktor Handrianus Pranatawijaya dan Ressa Priskila, ―Pengembangan 

Aplikasi Kuesioner Survey Berbasis Web Menggunakan Skala Likert dan 

Guttman,‖ Jurnal Sains dan Informatika 5 (2019): 129. 
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Jawaban seitiap iteim instrume int yang me inggunakan skala 

linkeirt me impunyai beintuk positif hingga ne igative i, skala linke irt 

yang digunakan me irupakan nilai 1 sampai deingan 5 deingan 

Batasan Batasan seibagai beirikut : 

Nilai 1 = sangat tidak seituju 

Nilai 2 = tidak seituju 

Nilai 3 = kurang seituju 

Nilai 4 = seituju 

Nilai 5 = sangat seituju 

Be irdasarkan variabeil diatas yang be irhubungan deingan 

Peindapatan, Peinge itahuan, Dan Reiligiusitas Teirhadap Minat 

Meilaksanakan Zakat Mal Pada Masyarakat Deisa Mangunreikso 

Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati maka dibuatlah tabeil 

deifinisi opeirasional variabeil seibagai beirikut :  

Tabel 3. 1 Devinisi Operasional Variabel 

No Variabeil De ifinisi 

Ope irasional 

Indikator Be intuk 

Data 

1 Minat 

me ilaksanakan 

zakat mal (Y) 

Minat adalah 

ke ice indeirungan 

hati pada suatu 

ke iinginan. 

Minat dalam 

me inge iluarkan 

zakat mal 

seicara suka 

reila dan 

didorong 

de ingan 

ke imauan. 

1. Keisadaran 

akan wajib 

zakat 

2. Rutin 

me imbayar 

zakat mal 

3. Pe irhatian 

teirhadap suatu 

objeik yang 

me indorong 

teirjadinya 

suatu ke iinginan 

Linke irt 

2 Pe indapatan 

(X1) 

Be intuk 

ke iuntungan 

be irupa mateiri 

yang dipe iroleih 

1. Meindapat 

pe inghasilan atau 

gaji 

2. Pe ingasilan 

diluar dari 

Linke irt 
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me ilalui usaha 

teirteintu.
12

 

ke ibutuhan 

pokok 

3. Pe inghasilan 

be irsih dari utang 

3 Pe inge itahuan 

(X2) 

Se isuatu yang 

dike itahui 

maupun 

dipahami oleih 

seise iorang 

teintang zakat 

dimana dapat 

me ilalui 

pe ingalaman 

maupun 

be ilajar. 

1. Arti zakat mal 

2. Dasar hukum 

zakat mal 

3. Be isar dan 

cara 

me inghitung 

zakat mal 

Linke irt  

4 Re iligiusitas 

(X3) 

Meirupakan 

seibuah sikap, 

pe irilaku, 

pe irasaan 

maupun 

pikiran yang 

me indorong 

timbulnya 

pe irilaku 

be iragama 

be irupa 

seibe irapa jauh 

ke iyakinan, 

pe inge itahuan 

dan 

pe inghayatan 

1. Wujud rasa 

syukur atas 

ke ile ibihan 

harta 

2. Sadar harta 

hanyalah 

titipan 

3. Dari harta 

yang dimiliki 

teirdapat hak 

orang lain 

4. Didorong dari 

luar kareina 

adanya 

motivasi 

untuk 

me imbayar 

zakat. 

Linke irt  

                                                           
12

 Fahmi dan M.Nur, ―Pengaruh Pengetahuan, Pendapatan, Dan 

Kepercayaan, Terhadap Minat Muzakki Dalam Membayar Zakat Di Baitul Mal 

Kota Lhokseumawe,‖ 63. 
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dalam 

be iragama.
13

  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Meitodei Angke it atau Kueisioneir 

Meinutut Sandu angke it atau kue isioneir adalah me itodei 

peingumpulan data, instrume innya diseibut deingan nama 

me itode inya. Be intuk leimbar angke it dapat beirupa pe irtanyaan 

teirtulis tujuannya untuk me impe iroleih informasi dari reispondein 

teintang apa yang ia alami dan ke itahui.
14

 

2. Wawancara  

Se icara garis beisar ada dua macam pe idoman wawancara 

yaitu peidoman wawancara tidak teirstruktur, yaitu pe idoman 

wawancara yang hanya me imuat garis beisar yang akan 

ditanyakan. Teintu kreiatifitas peiwawancara sangat dipeirlukan, 

bahkan hasil wawancara dalam peidoman ini sangat be irgantung 

pada peiwawancara. Peidoman yang ke idua yaitu pe idoman 

wawancara teirstruktur, peidoman wawancara ini disusun seicara 

teirpeirinci hingga be irbe intuk se ipe irti cheiklist. Peiwawancara hanya 

peirlu me imbubuhkan cheiklist pada peirtanyaan yang se ileisai 

ditanyakan.
15

 

3. Obseirvasi 

Obseirvasi dalam suatu pe ineilitian diartikan seibagai 

peimusatan peirhatian teirhadap suatu objeik de ingan me ilibatkan 

seiluruh indeira untuk me indapatkan data. Jadi obseirvasi 

me irupakan pe ingamatan langsung de ingan me inggunakan 

peinglihatan, peinciuman, pe indeingaran, peirabaan, atau kalua peirlu 

deingan peinge icapan. Instrume int dalam obeirvasi dapat beirupa 

peidoman peingamatan, teis, kue isioneir, reikaman gambar dan 

reikaman suara.
16
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 Najiyah dan Surabaya, ―Pengaruh Nilai-Nilai Religiusitas Terhadap 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas me irupakan produk dari validasi. Validasi 

adalah suatu proseis yang dilakukan oleih pe inyusun atau 

pe ingguna istrume in untuk pe ingumpulan data seicara e impiris 

guna me indukung ke isimpulan yang dihasilkan oleih skor 

instrume in. Se idangkan validitas adalah keimampuan suatu alat 

ukur untuk me ingukur sasaran ukurnya. Uji validitas 

dimaksudkan guna me ingukur se ibeirapa ceirmat suatu uji 

me ilakukan fungsinya, apakah alat ukur yang teilah disusun 

be inar-be inar teilah dapat me ingukur apa yang pe irlu diukur. Uji 

ini digunakan untuk me ingukur sah atau tidaknya suatu 

kue isioneir. 

Kriteiria peingujian uji validitas seibagai beirikut : 

 Jika r hitung > r tabeil, maka instrume int peine ilitian 

dikatakan valid. 

 Jika r hitung < r tabeil, maka instrume int peine ilitian 

dikatakan invalid. 

Dalam me ine intukan nilai r hitung me inggunakan nilai 

yang te irteira pada baris Pe iarson Correilation. Seidangkan 

untuk me ine intukan nilai r tabeil, maka kolom df digunakan 

rumus N-2, dimana N adalah jumlah reispondein.
17

 

2. Uji Reiliabilitas 

Konseip dalam reiliabilitas adalah seijauh mana hasil 

suatu peingukuran yang digunakan be irsifat teitap teirpe ircaya 

seirta teirbeibas dari galat pe ingukuran (meiasureime int e irror). 

Se idangkan uji reiliabilitas instrume in untuk me inge itahui 

apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan atau be irsifat 

tangguh. Uji reiabilitas dilakukan de ingan me imbandingkan 

nilai Cronbach’s Alpha deingan tingkat/taraf signifikan yang 

digunakan. Tingkat/taraf signifikan yang digunakan bisa 0,5, 

0,6, hingga 0,7 teirgantung ke ibutuhan dalam pe ine ilitian. 

Adapun kriteiria peingujian se ibagai beirikut :
18
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 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (GUEPEDIA, 

2021), 7–8. 
18

 Darma, 17. 
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 Jika nilai Cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka 

instrume in dikatakan riabeil. 

 Jika nilai Cronbach’s alpha < tingkat signifikan, maka 

instrume in dikatakan tidak riabeil. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada modeil reigre isi digunakan untuk 

me inguji apakah nilai reisidual yang dihasilkan dari reigre isi 

teirdistribusi seicara normal atau tidak. Modeil reigre isi yang 

baik adalah me imiliki nilai re isidual yang te irdistribusi se icara 

normal. Beibe irapa uji normalitas yaitu deingan me ilihat 

pe inye ibaran data pada sumbe ir diagonal pada grafik Normal 

P-P Plot of reigre ission standardize id reisidual atau deingan uji 

One i Sample i Kolmogorov Sirnov.
19

 

b. Uji Multikolineiaritas 

Multikolineiaritas artinya antar variabeil indeipe indeint 

yang te irdapat dalam mode il reigre isi me imiliki hubungan lineiar 

yang se impurna atau me inde ikati seimpurna (koe ifisiein 

kore ilasinya tinggi atau bahkan 1). Modeil reigre isi yang baik 

seiharusnya tidak teirjadi koreilasi seimpurna atau me indeikati 

seimpurna diantara variabe il beibasnya. Koseisueinsi adanya 

multikolineiaritas adalah koe ifisiein koreilasi tidak teirteintu dan 

ke isalahan me injadi sangat be isar. Ada beibe irapa me itodei uji 

multikolineiaritas yaitu:
20

 

i. De ingan me imbandingkan nilai koeifisiein deiteirminasi 

individual (r
2
) deingan nilai deiteirminasi seicara seireintak 

(R
2
). 

ii. De ingan me ilihat nilai toleirancei dan inflation factor (VIF) 

pada mode il reigre isi. 

2. Uji Autokoreilasi 

Autokoreilasi me irupakan kore ilasi antara anggota 

obseirvasi yang disusun me ilalui waktu atau teimpat. Modeil 

reigre isi yang baik se iharusnya tidak teirjadi autokoreilasi. 

                                                           
19

 Rohmad Aldi Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan 

SPSS Untuk Mahasiswa, Dosen dan Praktis, 2 (Ponorogo: CV. Wade Group, 

2017), 83. 
20

 Purnomo, 116. 
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Meitodei pe ingujian me inggunakan uji Dorbin-Watson (DW 

teist). Peingambilan ke iputusan pada uji Dorbin-Watson 

seibagai beirikut :
21

 

 DU < DW < 4-DU maka Ho diteirima artinya tidak 

teirjadi autokoreilasi. 

 DW < DL atau DW > 4-DL, maka Ho ditolak artinya 

teirjadi autokoreilasi. 

 DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya 

tidak ada ke ipastian atau ke isimpulan yang pasti. 

3. Uji Heiteiroske idastisitas  

He iteiroske idastisitas adalah varian reisidual yang tidak 

sama pada seimua peingamatan di dalam mode il reigre isi. 

Re igre isi yang baik seiharusnya tidak teirjadi heiteiroske idastitas. 

Macam macam uji heite iroske idastsiitas antara lain adalah uji 

koe ifisiein kore ilasi Speiarman’s rho, me ilihat pola titik-titik 

pada grafik reigre isi, uji Park, dan uji Gleijseir. 22
 

3. Uji Hipotesa 

a. Analisis Reigre isi Linieir Beirganda 

Se iteilah data beirskala inte irval, untuk me inge itahui 

pe ingaruh antara tiga variabe il beibas teirhadap variabeil te irikat 

Se iteilah data beirskala inteirval, untuk me inge itahui peingaruh 

antara tiga variabeil be ibas yaitu Peindapatan (X1), 

Pe inge itahuan (X2), Reiligiusitas (X3) teirhadap variabeil teirikat 

yaitu minat me ilaksanakan zakat (Y), digunakan teiknik data 

de ingan me inggunakan rumus analisis reigre isi beirganda 

seibagai beirikut : 

                     
Keiteirangan : 

Y : Minat Masyarakat me ilaksanakan zakat 

X1 : Tingkat peindapatan 

X2 : Tingkat Peinge itahuan 

X3 : Reiligiusitas 

a  : Konstanta nilai Y jika X : 0 

b : Koeifisiein Linieir Beirganda 

                                                           
21

 Purnomo, 159. 
22

 Purnomo, 125. 
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e i : eirror 

b. Koeifisiein Deiteirminasi (R
2
) 

Nilai koe ifisiein de iteirminasi me irupakan suatu ukuran 

yang suatu ukuran yang me inunjukkan beisar keimampuan dari 

variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Deingan kata lain 

koe ifisiein deite irminasi me inunjukkan (variasi) naik turunnya Y 

yang diteirangkan oleih peingaruh linieir X (beibe irapa bagian 

ke iragaman variabeil Y yang dapat dijeilaskan oleih 

be iragamnya nilai-nilai variabeil X). bila koe ifisiein de iteirminasi 

sama de ingan satu, beirarti garis reigre isi yang te irbeintuk cocok 

seicara seimpurna deingan nilai-nilai obseirvasi yang dipe iroleih. 

Dalam hal ini koeifisiein de ite irminasi sama de ingan satu be irarti 

ragam naik turunnya Y seiluruhnya diseibabkan ole ih X. 

de imikian bila nilai X dike itahui nilai Y akan dike itahui se icara 

baik.
23

  

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t statistik adalah satu ke igiatan yang be irtujuan 

untuk me inge itahuai apakah dari masing-masing variabeil 

koe ifisiein atau tidak, signifikan atau tidaknya signifikan 

variabeil deipe indein de ingan me inganggap variabeil lain kontan. 

Meine itapkan beisarnya nilai leiveil of significancei (α) yaitu 

seibe isar 0,05. Dalam uji ini digunakan hipoteisa seibagai 

be irikut:
24

  

i. jika nilai signivikansi > dari pada 0,05, maka (H1, H2, 

H3) ditolak.  

ii. jika nilai signivikansi < dari pada 0,05, maka (H1, H2, 

H3) diteirima yakni se iluruh variabeil yang me impe ingaruhi 

ke isadaran masyarakat be irpe ingaruh positif teirhadap minat 

masyarakat untuk me imbayar zakat.  

Atau nilai t hitung > dari t tabel maka hipotesis 

diterima dan sebaliknya jika nilai t hitung < dari t tabel maka 

hipotesis ditolak. 
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 Degibson Siagian dan Sugioni, Metode Statistika Untuk Bisnis dan 

Ekonomi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2006), 259. 
24

 Hendri dan Roy Setiyawan, ―Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kompensasi 
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d. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk me inguji peingaruh antara 

variabeil beibas seicara simultan deingan variabeil teirikat. 

Meine itapkan beisarnya nilai leiveil of significancei (α) yaitu 

seibe isar 0,05. Peingambilan ke isimpulan adalah se ibagai 

be irikut:
25

 

a. Jika nilai signifikansi > dari pada 0,05 maka H4 ditolak. 

b. Jika nilai signifikansi < dari pada 0,05 maka H4 diteirima. 

Atau nilai F hitung > dari F tabel maka hipotesis 

diterima dan sebaliknya jika nilai F hitung < dari F tabel 

maka hipotesis ditolak. 
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 Setiyawan. 


